PENGARUH INDIKATOR-INDIKATOR KECURANGAN TERHADAP
KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DALAM PERSPEKTIF FRAUD
PENTAGON PADA SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

(Skripsi)

Oleh

MAGHFIROH FITRIANI MUZIANSYAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018


https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj12tXCxJLWAhWJPo8KHX1rDm4QjRwIBw&url=http://simanila.unila.ac.id/&psig=AFQjCNEsdE3z7XcUnyN-HiJkVa29WC4a1A&ust=1504855173234254

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FRAUD INDICATORS AGAINST FINANCIAL
STATEMENT FRAUD WITH PENTAGON FRAUD PERSPECTIVE IN
PROPERTY AND REAL ESTATE COMPANIES LISTED ON INDONESIAN
STOCK EXCHANGE

By

MAGHFIROH FITRIANI MUZIANSYAH

This study aimed to examine the influence of fraud indicators in pentagon fraud
theory against financial statement fraud. Independen variables in this research were
financial stability, nature of industry, audit opinion, change of directors and
ownership by management. Dependent variables in this research was financial
statement fraud. The sample of this research using 36 property and real estate
companies listed on Indonesian Stock Exchange in 2014-2016.

The result of this research showed that ownership by management variable has
positive influence on financial statement fraud and nature of industry variable has
negative influence on financial statement fraud. While financial stability variable,
audit opinion variable and change of directors variable has not an influence on
financial statement fraud.

Keywords : Fraud, Fraud Pentagon, Financial Statement Fraud



ABSTRAK

PENGARUH INDIKATOR-INDIKATOR KECURANGAN TERHADAP
KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DALAM PERSPEKTIF FRAUD
PENTAGON PADA SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh

MAGHFIROH FITRIANI MUZIANSYAH

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh indikator-indikator kecurangan
dalam teori fraud pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah stabilitas keuangan, kondisi
industri, opini audit, pergantian direksi dan kepemilikan manajemen. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan.
Sampel penelitian ini menggunakan 36 perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajemen
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan dan variabel kondisi
industri berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan
variabel stabilitas keuangan, opini audit dan pergantian direksi tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci : Kecurangan, Fraud Pentagon, Kecurangan Laporan Keuangan
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

L aporan keuangan merupakan tolak ukur dari efisiensi dan efektifitas kinerja suatu
perusahaan dan merupakan alat komunikasi perusahaan mengenai data dan kondisi
keuangan atau aktivitas operasional perusahaan kepada para penggunainformasi
keuangan. Tujuan dari pelaporan keuangan yang tertuang dalam Statement of
Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 adalah menyediakan informasi yang
berguna bagi parainvestor dan kreditor yang sudah ada maupun parainvestor dan
kreditor potensial dalam membuat suatu keputusan yang rasional mengenai investasi,

kredit, serta keputusan lain yang sgjenis.

Sebuah laporan keuangan seharusnya dibuat secara relevan dan reliable sehingga
tindak kecurangan dapat diminimalisir dan informasinya dapat dipercaya oleh pihak
yang berkepentingan. Namun, pada praktiknya masih banyak kecurangan yang terjadi
pada |aporan keuangan. Kecurangan ini terjadi akibat dari keinginan sebuah
perusahaan untuk mendapatkan kesan yang baik dari berbagai pihak terutama pada

investor agar sahamnyatetap diminati sehingga laporan keuanganya tidak disgjikan



dengan semestinya dan tidak sesuai pada kondisi perusahaan yang sesungguhnya dan

pada akhirnya akan merugikan pihak yang menggunakan laporan keuangan.

Menurut KUHP Pasal 378, perbuatan curang adal ah maksud untuk menguntungkan
diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau
martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan, menggerakkan
orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya, atau supaya memberi
hutang maupun menghapuskan piutang (Tuanakotta, 2016). Praktik kecurangan
banyak terjadi pada perusahaan-perusahaan atau lembaga-|lembaga besar dan kecil
bahkan pemerintahan. Namun, dari tiga jenis kecurangan yang ada, yakni korupsi,
penggel apan aset, dan kecurangan laporan keuangan, menurut laporan ACFE 2016,
kecurangan laporan keuangan merupakan bentuk kecurangan yang memiliki dampak

kerugian paling tinggi.

Kecurangan laporan keuangan merupakan kesalahan yang disengaja atas
pengungkapan laporan keuangan yang dibuat untuk membohongi penggunalaporan
keuangan dimana dampaknya menyebabkan laporan keuangan tidak ditampilkan
daam hal yang material, sesua dengan GAAP (SAS No. 99, 2002). Adanya
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan bukan hanya merugikan dari segi
keuangannya, namun reputasi perusahaan juga akan menurun yang berakibat pada
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan perusahaannya dan apabila
kecurangan pada laporan keuangan ini tidak diminimalisir dapat menghilangkan

kepercayaan para stakeholder.



Praktik kecurangan pada |aporan keuangan bukan merupakan hal yang tabu lagi bagi
masyarakat. Banyak kasus kecurangan pada | aporan keuangan yang sudah terungkap
dalam dunia usaha dan banyak mengakibatkan kerugian maupun kegagalan bisnis,
seperti pada kasus perusahaan terkenal di dunia yakni Enron dan WorldCom. Kedua
perusahaan besar tersebut pailit akibat manipulasi pada pelaporan keuangan yang
dilakukannya. Di Indonesia sendiri, salah satunya ada kasus PT. Waskita Karya yang
mel akukan penggelembungan aset, dimana direktur utama PT. Waskita Karya yang
baru menemukan pencatatan yang tidak sesuai, dimana ditemukan kel ebihan

pencatatan pada laporan keuangannya sebesar Rp. 400 Milyar.

Dalam mendeteksi kecurangan adatigateori yang digunakan untuk menjelaskan
sebab-sebab kecurangan yaitu fraud triangle theory , fraud diamond theory, dan
fraud pentagon theory. Cressey memperkenalkan konsep fraud triangle pada tahun
1953 dengan tiga kriteria yang selalu ada dalam tindakan kecurangan yaitu tekanan,
peluang dan rasionalisasi. Pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson mengemukakan
konsep fraud diamond dengan menambahkan kemampuan pada penelitiannya. Fraud
pentagon merupakan penyempurnaan dari keduateori kecurangan di atas yang
dikemukakan oleh Crowe Howarth pada tahun 2011 dengan menambahkan arogansi

ke dalam penelitiannya.

Penelitian ini menggunakan perspektif fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan. Fraud pentagon dipilih karena merupakan teori yang paling
baru dan paling lengkap dalam meneliti kecurangan pada laporan keuangan daripada

keduateori lainnya, yaitu fraud triangle dan fraud diamond.



Dalam penelitian ini tekanan diprosikan dengan stabilitas keuangan. Stabilitas
keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari sebuah perusahaan. Stabilitas
keuangan dapat dilihat dari rasio lancar yaitu kemampuan perusahaan dalam
membayar utang lancarnya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin rendah
nilai rasio lancar berarti semakin rendah kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang lancarnya menggunakan aset |lancarnya sehingga dapat memotivasi managjer

untuk melakukan kecurangan laporan keuangan.

Daam penelitian ini peluang diproksikan dengan variabel kondisi industri. Kondisi
industri adalah keadaan atau kondisi ideal suatu perusahaan atau organisasi dalam
industri (Skousen et al., 2008). Salah satu bentuk kondisi industri adalah kondisi
persediaan perusahaan, Semakin tinggi perubahan persediaan pada penjualan pada
suatu perusahaan, menandakan bahwa penjualan akan menjadi rendah yang membuat
dana yang masuk pada perusahaan semakin rendah dan hal tersebut akan membuka

kesempatan untuk manajer melakukan kecurangan untuk menutupi kondisi tersebut.

Rasionalisas diproksikan dengan variabel opini audit. Perusahaan yang mendapatkan
opini audit selain pendapat wajar tanpa pengecualian diindikasi melakukan

mana emen laba yang akan berujung pada kecurangan |aporan keuangan. Hal ini
didukung dengan penelitian Sukirman dan Sari (2013) dan Ulfah,dkk. (2017) bahwa

ada pengaruh antara opini audit terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

K ecurangan dapat mucul dikarenakan terdapat kemampuan yang mempunyai peran

penting dalam diri seseorang untuk melakukan kecurangan. Kemampuan diproksikan



dengan variabel pergantian direksi. Pergantian direksi dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan ingin mengganti direksinya,karenadireks yang lamamemiliki kinerja
yang buruk sehingga direksi tersebut melakukan kecurangan pada laporan keuangan
perusahaan tersebut.Hal ini didukung dengan penelitian Devy, dkk. (2017) yang
menyatakan bahwa pergantian direksi memiliki pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Namun penelitian Devy, dkk (2017) tidak sejalan dengan
penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Tessa dan Harto (2016) yang
menyatakan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap terjadinya

kecurangan laporan keuangan.

Arogansi diproksikan dengan kepemilikan mang emen. Ketika sebuah perusahaan
memiliki kepemilikan mangjerial yang tinggi, pihak manajemen dapat mempengaruhi
kebijakan manajemen dalam mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan sehingga
tingkat untuk melakukan kecurangan jugatinggi. Menurut Y esiariani dan Rahayu
(2016) dengan adanya kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan
menyebabkan yang bersangkutan merasapunya hak klam atas penghasilan dan

aktiva perusahaan sehingga akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.

Dari latar belakang di atas penulistertarik untuk meneliti tentang indikator-indikator
kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan dalam perspektif fraud pentagon di
sektor property dan real estate. Sektor property dan real estate dipilih karena
banyaknya jumlah pengaduan perumahan yang diterima Y ayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (Y LK1) sepanjang tahun 2015 yang mencapai 160 kasus

(15,53%) (Berita YLKI, 2017). Banyaknya kasus pengaduan perumahan ini,



mengindikasikan perlu adanya pengawasan terhadap potensi kecurangan yang terjadi

pada sektor property dan real estate.

Penelitian ini merupakan penelitian modifikasi dari penelitian Tessa dan Harto
(2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyaterletak pada variabel,
lokasi penelitian dan periode penelitian. Pada penelitian ini menggunakan lima
variabel independen yaitu stabilitas keuangan, kondisi industri, opini audit,

pergantian direks dan kepemilikan mangjemen yang masing-masing mewakili kelima
indikator pada fraud pentagon. Lokasi penelitian ini adalah sektor property dan real
estate dengan periode penelitian tahun 2014-2016. Peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Indikator-Indikator Kecurangan terhadap
Kecurangan L aporan Keuangan dalam Per spektif Fraud Pentagon pada Sektor

Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1. Apakah tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan berpengaruh
terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan ?

2. Apakah peluang yang diproksikan dengan kondisi industri berpengaruh terhadap
terjadinya kecurangan laporan keuangan ?

3. Apakahrasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit berpengaruh terhadap

terjadinya kecurangan laporan keuangan ?



4. Apakah kemampuan yang diproksikan dengan pergantian direksi berpengaruh
terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan ?
5. Apakah arogansi yang diproksikan dengan kepemilikan manajemen berpengaruh

terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan?

1.3 Batasan Masalah

1. Perusahaan yang di teliti adalah perusahaan property dan real estate yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Laporan keuangan yang telah di audit selama periode 2014-2016.

14  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji.

1. Mengetahui pengaruh tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan
terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

2. Mengetahui pengaruh peluang yang diproksikan dengan kondisi industry terhadap
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

3. Mengetahui pengaruh rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit terhadap
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

4. Mengetahui pengaruh kemampuan yang diproksikan dengan pergantian direksi
terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

5. Mengetahui pengaruh arogansi yang diproksikan dengan kepemilikan managemen

terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.



1.5 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, maka penéitianini

diharapkan dapat:

1. Bagi akademisi, memberikan sumber referens terbaru penelitian analisis
pengaruh indikator fraud pentagon dalam mendeteksi terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

2. Bagi entitas, memberikan informasi pencegahan atas kemungkinan kecurangan
laporan keuangan yang akan terjadi pada perusahaan.

3. Bagi praktisi, memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam

mengaudit suatu perusahaan.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

21 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan digambarkan Jensen dan Meckling (1976) sebagai  hubungan antara
agen (mang emen) dan principal (pemilik). Di dalam hubungan keagenan terdapat
suatu kontrak dimana principa (pemilik) memerintah orang lain agen (mang emen)
untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen
untuk melaksanakan kegiatan operasiona perusahaan dan membuat keputusan yang
terbaik bagi principal, sehingga agen lebih banyak mempunyai informasi
dibandingkan dengan pemilik. Ketimpangan informasi inilah yang biasa disebut
asymetri information yang akan memicu konflik kepentingan dan bisa menimbulkan
praktik kecurangan . Untuk meminimalisir adanya ketimpangan informasi principal
harus mengeluarkan biaya agensi dengan menyewa pihak ketiga yang independen
yang berfungsi sebagai mediator pada hubungan antara principal dan agen dalam hal

ini adalah akuntan publik (auditor).
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Baik pemilik maupun mangemen memiliki rasionalisasi ekonomi yang berbeda
dan sematamata termotivasi oleh kepentingan pribadi masing-masing. Principal
menginginkan return yang tinggi atas investasinya pada perusahaan sedangkan agen
menginginkan kompensasi yang tinggi atas hasil kinerjanya. Keinginan agen untuk
mendapatkan kompensasi yang tinggi ini yang mendorong agen untuk melakukan
tindak kecurangan yang disengaja yang mengakibatkan salah sgji material pada
laporan keuangan sehingga menyesatkan para pengguna laporan keuangan.

K ecurangan laporan keuangan juga dapat terjadi karena agen merasa memiliki
peluang untuk melakukan kecurangan demi keuntungan pribadi dan tahu bagaimana
caramenutupi kecurangannyatersebut. Tekanan yang menuntut agent untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik dari principal jugabisa
menjadi faktor pemicu agen melakukan kecurangan, dimana agen berusaha untuk

memperlihatkan bahwa perusahaan dalam performayang baik.

2.1.2 Kecurangan

Terdapat banyak definisi dari kecurangan. Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) mendefinisikan kecurangan sebagai segala jenis tindakan yang disengaja
untuk mengambil atau menghilangkan hak milik, harta atau uang melalui tipu

muslihat, penipuan atau caralain yang tidak adil (Annisya, dkk. 2016).

Kecurangan juga bisa diartikan sebagai pencurian berdasarkan pasa 362 KUHP,
pemerasan dan pengancaman berdasarkan pasal 368 KUHP, penggelapan

berdasarkan pasa 372 KUHP, perbuatan curang berdasarkan pasal 378 KUHP,
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merugikan pemberi piutang dalam keadaan pailit berdasarkan pasal 396 KUHP,
dan meghancurkan atau merusakkan barang berdasarakan pasal 406 KUHP,

yang kesemuanya itu merupakan perbuatan melawan hukum (Tuanakotta, 2012).

Sedangkan menurut Albrecht et al. (2012) mendefinisikan kecurangan sebagai
berikut: “Fraud isa generic term, and embraces all the multifarious means which
human ingenuity can devise,which are resorted to by one individual, to get an
advantage over another by fal se representations. No definite and invariable rule can
be laid down as a general proposition in defining fraud, asit includes surprise,

trickery, cunning and unfair ways by which another is cheated.”

“ Kecurangan adal ah istilah generik, dan mencakup seluruh kecerdasan yang dapat
dirancang manusia, yang digunakan oleh seorang individu, untuk mendapatkan
keuntungan lebih lainnya dengan keterangan palsu. Tidak ada definisi dan peraturan
tetap yang dapat menjelaskan secara umum proporsi dalam definisi kecurangan,
karena yang termasuk didalamnya kejutan, tipuan, kecerdasan dan caralain yang

tidak adil adalah penipuan.”

2.1.3 JenisKecurangan

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menggambarkan kecurangan
dalam sebuah bentuk pohon kecurangan, yang dibagi menjadi kedalam tiga bagian

(Tuanakotta,2012).
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1. Korupsi

Korups adalah penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki jabatan di perusahaan atau instansinya. Korupsi merupakan jenis
kecurangan yang susah di deteksi, karena korupsi melibatkan banyak orang. Dalam
pohon kecurangan digambarkan bahwa korupsi terdiri dari empat cabang penting,
yaitu konflik kepentingan, penyuapan, penerimaan hadiah yang illegal dan pemerasan
Secara ekonomis,

2. Penggelapan Aset

Penggel apan aset berarti mengambil, mencuri, atau menyal ahgunakan aset secara
illegal yang dilakukan oleh seseorang yang diberi wewenang untuk mengel ola aset.
Transaksi-transaksi yang melibatkan kas, persediaan, perlengkapan, peralatan, dan
aset-aset lainnya merupakan aset yang paling rentan disalahgunakan. Penyalahgunaan
aset merupakan salah satu jenis kecurangan yang mudah untuk dideteksi karena
bersifat tangible atau dapat dihitung.

3. Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan Laporan Keuangan merupakan tindakan kecurangan yang disengaga
dalam penyagjian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi
bersifat umum sehingga |l aporan keuangan jadi terlihat baik. Dalam kecurangan
laporan keuangan biasanya berkaitan dengan salah sgji yang berkaitan dengan akun

aset atau pendapatan.
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2.1.4 Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan menurut Arens et al. ( 2012 ) adalah salah sgji yang
disengaja atau penghilangan jumlah atau pengungkapan dengan maksud untuk
menipu para pengguna laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan merupakan
salah sgji (misstatement) baik over statement maupun under statements. Over statement
berarti menyajikan aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang sebenernya. Kedua,
understatement berarti sebaliknya yaitu menyajikan aset atau pendapatan |ebih

rendah dari yang sebenarnya (Tuanakotta,2012).

Tidak hanya yang berkaitan dengan keuangan, namun kecurangan laporan keuangan
juga berhubungan dengan non-keuangan. Kecurangan ini berupa penyampaian
laporan non-keuangan secara menyesatkan, lebih bagus dari keadaan yang
sebenarnya, dan sering kali merupakan pemal suan atau pemutarbalikan keadaan
biasanya |aporan tersebut digunakan untuk keperluan intern maupun ekstern

(Tuanakotta,2012).

Menurut Oversights System Report on Corporate Fraud (2007), ada beberapa alasan
utama yang menyebabkan terjadinya kecurangan ( Suryana, dkk., 2015).

1. Adanyatekanan untuk memenuhi kebutuhan.

2. Untuk mendapatkan keuntungan.

3. Tidak menganggap apa yang dilakukannya adalah termasuk kecurangan.



215 Teori-Teori Kecurangan
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TEORI-TEORI
KECURANGAN
FRAUD FRAUD FRAUD
TRIANGLE DIAMOND PENTAGON
— Tekanan —  Tekanan —  Tekanan
—1  Peluang —  Peluang Peluang
—  Rasionalisas — Rasionalisas | Rasiondlisasi
— Kemampuan — Kemampuan
L Arogansi

Gambar 2.1 Teori-Teori Kecurangan
Sumber : Buku Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif (2012), Wolfe dan

Hermanson (2004) dan Crowe Horwath (2011).
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a) Fraud Triangle

Fraud triangle merupakan suatu konsep yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey
pada tahun 1953 yang menjelaskan tentang penyebab terjadinya kecurangan
(Tuanakotta, 2012) . Menurut fraud triangle, adatiga faktor yang menyebabkan

terjadinya kecurangan yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi.

b) Fraud Diamond

Fraud Diamond merupakan teori kedua sebagal penyempurna fraud triangle. Fraud
Diamond muncul pada tahun 2004 yang digagas oleh Wolfe dan Hermanson. Dalam
fraud diamond ini Wolfe dan Hermanson menambahkan elemen keempat yaitu
kemampuan. Menurut fraud diamond, ada empat faktor yang menyebabkan terjadinya

kecurangan yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan.

c) Fraud Pentagon

Fraud Pentagon merupakan teori yang paling baru dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan dan merupakan penyempurnadari duateori sebelumnya yaitu fraud
triangle dan fraud diamond. Fraud Pentagon dikemukakan oleh Crowe Howarth
padatahun 2011. Adalimafaktor yang mempengaruhi dalam melakukan kecurangan
pada fraud pentagon.

1. Tekanan

Suatu kondisi dimana seseorang memiliki tekanan untuk melakukan kecurangan,yang
biasanya dikarenakan adanya beban keuangan maupun non keuangan. Konsep yang

penting dari tekanan adalah bahwa seseorang memiliki kebutuhan yang mendesak
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(financial need), yang tidak dapat diceritakan kepada orang lain (perceived non-

shareable financial need) (Tuanakotta, 2012).

K ebanyakan tekanan berasal dari beban keuangan seperti dari gaya hidup,
keserakahan ataupun tuntutan ekonomi dikarenakan standar hidup yang terlalu tinggi.
Selain itu, tekanan juga bisa melibatkan beban non keuangan seperti tekanan yang
berhubungan dengan pekerjaan, misalkan adanya ketidakadilan antara karyawan,
frustasi atas pekerjaannya, kebutuhan hasil laporan yang lebih baik daripada
penampilan aktual, dan sebagainya yang bisa memicu terjadinya kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan untuk memperoleh imbalan atas kerja kerasnya (Albrecht et

al., 2012).

Tekanan juga dapat terjadi dikarenakan tenggang waktu dan target kerja yang tidak
realistis dari pihak mangjemen kepada pegawainya atau pemilik kepada manajemen
yang menyebakan tekanan kepada pegawai atau manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan (Auditor of Public Accounts, 2011). Menurut SAS
No. 99, 2002 terdapat empat hal yang menjadi indikator dari adanya tekanan, yaitu
stabilitas keuangan, tekanan yang berlebihan, kebutuhan keuangan pribadi, dan target
keuangan.

2. Peluang

Peluang adalah kesempatan yang memungkinkan terjadinya kecurangan. Peluang
dapat terjadi karena adanya persepsi lemahnya pengendalian internal pada

perusahaan, ketidakefektifan pengawasan mang emen, dan penyal ahgunaan jabatan
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atau otoritas. Adanya peluang ini dikarenakan si pelaku percaya bahwa aktivitas

mereka tidak akan terdeteksi.

Cressey berpendapat, ada dua komponen dari perseps tentang peluang ini. Pertama,
general information, yang merupakan pengetahuan bahwa kedudukan yang
mengandung trust atau kepercayaan, dapat dilanggar tanpa konsekuensi. Pengetahuan
ini diperoleh dari apayang di dengar atau lihat, seperti dari pengalaman orang lain
yang melakukan kecurangan tidak ketahuan atau tidak dihukum. Kedua, technical
skill atau keahlian yang dibutuhkan untuk mel aksanakan kecurangan tersebut

(Tuanakotta, 2012).

Priantara (2013) berpendapat bahwa ada dua faktor yang dapat meningkatkan adanya

peluang atau kesempatan seseorang berbuat kecurangan yaitu (Ulfah, dkk., 2017):

a) Sistem pengendalian intern yang lemah, misal kurang atau tidak ada audit trail
(jgiak audit) sehingga tak dapat dilakukan penelusuran, ketidakcukupan dan
ketidakefektifan aktivitas pengendalian pada area dan proses bisnis yang
berisiko. Termasuk ketidakefektifan pengendalian adalah adanya kepercayaan
berlebih yang diterima pelaku kecurangan dari atasan atau pemilik perusahaan
atau atasan tidak disiplin menjalankan pengawasan.

b) Tatakelolaorganisasi buruk seperti tidak ada komitmen yang tinggi dan suri
tauladan yang baik dari |apisan manajemen, sikap mangjemen yang laai, apatis,
atau acuh tak acuh dan gagal mendisiplinkan atau memberikan sanksi pada

pelaku kecurangan atau pembiaran terhadap pelaku tidak etis atau kecurangan,
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pengawasan dewan komisaris dan komite audit tidak berjalan semestinya
atau tidak independensi dan objektif.
Menurut SAS No. 99, 2002 terdapat beberapa indikator yang berkaitan dengan
adanya peluang, yaitu kondisi industri dan ketidakefektifan pengawasan.
3. Rasiondisas
Rasionalisas terjadi ketika seorang pegawai membenarkan mengapa mereka
melakukan kecurangan (Auditor of Public Accounts, 2011). Para pelaku
kecurangan meyakini atau merasa bahwa tindakannya bukan merupakan suatu
kecurangan tetapi adalah suatu yang memang merupakan haknya, bahkan kadang
pelaku merasa telah berjasa karena telah berbuat banyak untuk organisasi. Para
pelaku biasanya mencari berbagal alasan secararasional untuk menjustifikasi

tindakan mereka (Sukirman dan Sari, 2013).

Rasionalisas atau mencari pembenaran sebenarnya merupakan bagian yang harus ada
dari kgjahatan itu sendiri, bahkan merupakan bagian dari motivasi untuk melakukan
kejahatan. Rasionalisasi diperlukan agar si pelaku dapat mencerna perilakunyayang
melawan hukum untuk tetap mempertahankan jati dirinya sebagai orang yang
dipercaya. Setelah kegahatan dilakukan, rasionalisasi ini ditinggalkan, karenatidak

diperlukan lagi.
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Karyono (2013) berpendapat bahwa pelaku kecurangan mencari pembenaran antara

lain (Ulfah, dkk., 2017) :

a) Pelaku menganggap bahwa yang dilakukan sudah merupakan hal yang
biasa/wagar dilakukan oleh orang lain pula.

b) Pelaku merasa berjasa besar terhadap organisasi dan seharusnya ia menerima
lebih banyak dari yang telah diterimanya.

c) Pelaku menganggap tujuannya baik yaitu untuk mengatas masalah, nanti
akan dikembalikan.

4. Kemampuan

Kemampuan adalah keahlian karyawan untuk mengabaikan kontrol internal,

mengembangkan strategi penyembunyian,dan mengamati kondisi sosial untuk

memenuhi kepentingan pribadinya (Horwath, 2011). Kecurangan tidak akan terjadi

tanpa adanya seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengenali peluang.

Banyak kecurangan-kecurangan yang khususnya bernomina milyaran dolar mungkin

tidak akan terjadi apabilatidak ada orang tertentu dengan keahlian tertentu yang ada

dalam perusahaan. Peluang membuka pintu masuk untuk kecurangan dan tekanan dan

rasionalisasi yang mendorong seseorang untuk melakukan hal tersebut. Tetapi

seseorang tersebut harus memiliki keahlian untuk mengenali pintu yang terbuka

sebagai peluang dan mengambil keuntungan apa yang dijalaninya bukan hanya sekali

tetapi berkali-kali.
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Dalam penelitian Horwath (2011) dijelaskan bahwa ada sifat-sifat yang
mempengaruhi kemampuan seseorang yakni function /position, intelligence,
confidence, coercive skills, effective lying, immunity to stress.
a) Funcition/ position
Posisi yang dimiliki seseorang dapat membuatnya lebih mudah dalam
melakukan kecurangan. Posisi dan peran yang dimiliki oleh pegawai bisa
menjadi jalannya untuk membuat peluang kecurangan yang tidak tersedia pada
yang lain.
b) Intelligence
Orang yang tepat dalam sebuah kecurangan adalah yang cukup pintar untuk
memahami dan memanfaatkan kelemahan pengendalian internal dan
menggunakan akses posisi, fungsi, dan otorisasi untuk keuntungan besar bagi
dirinya.
c) Confidence
Orang yang mempunyai kepercayaan diri yang besar bahwa diatidak akan
dapat dideteks apabila melakukan kecurangan, atau orang yang percaya bahwa
dirinya akan dengan mudah keluar dari permasalahan yang terjadi kepadanya, bisa
memotivas dirinya dalam melakukan kecurangan bagi keuntungan pribadinya.
d) Coercive skills
Pelaku kecurangan yang sukses adalah yang mampu memaksalainnya untuk
melakukan kecurangan. Pelaku kecurangan ini merupakan pribadi yang dapat

meyakinkan orang lain untuk bekerja sama dalam penipuan.
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e) Effectivelying
Perilaku kecurangan yang sukses membutuhkan kebohongan yang efektif dan
konsisten. Ketika menghindari deteksi, individu harus mampu berbohong dan
meyakinkan dan harus melacak cerita secara kesel uruhan.

f) Immunity to stress
Individu harus mampu mengendalikan stress karena menyembunyikan kecurangan
dalam waktu yang lama menimbulkan stress.

5. Arogansi

Menurut Crowe, arogansi adalah sikap superioritas atas hak yang dimiliki dan

merasa bahwa kontrol internal atau kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya.

Horwath (2011) mengemukakan bahwa ada lima elemen dari arogansi dari

perspektif CEO, sebagai berikut :

a) Ego yang besar — CEO terlihat seperti selebriti daripada seorang pengusaha.

b) Mereka menganggap pengendalian internal tidak berlaku untuk dirinya.

c) Memiliki karakteristik perilaku pengganggu.

d) Memiliki gaya kepemimpinan yang otoriter.

e) Memiliki ketakutan akan kehilangan posisi dan status.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Pendlitian Hasil Pendlitian

1 Tessadan Harto | Fraudelent Financial | Financial Target, External
(2016) Reporting: Pengujian | Pressure, dan Frequent Number

Teori Fraud Pentagon | of CEO’s Picture berpengaruh

Pada Sektor Keuangan | positif. Financial Stability

dan Perbankan di berpengaruh signifikan.

Indonesia Institusional Ownership,
Ineffective Morning, Kualitas
Auditor External, Changesin
Auditor, Pergantian Direksi
tidak berpengaruh.

2 Sihombingdan | Analisis Fraud Financial Stability, External
Rahardjo (2014) | Diamond Dalam Pressure, Nature of Industry,

Mendeteksi Financial | Rationalization berpengaruh
Satement Fraud: signifikan dan Financial Target,
Studi Empiris Pada I neffective Monitoring, Change
Perusahaan in Auditor, Capability tidak
Manufaktur Y ang berpengaruh terhadap Financial
Terdaftar di BEI Satement Fraud.

Tahun 2010-2012

3 | Annisya, dkk. Pendeteksian Financial Stability berpengaruh

(2016) kecurangan laporan positif. Sedangkan External
keuangan Pressure, Financial
menggunakan fraud Target, Nature of
diamond Industry, Opini Audit,
Capability tidak berpengaruh.

4 | Ardiyani dan Analisis Determinan External Pressure, Nature of
Utaminingsih Financial Statement Industry, Rasionalisasi, Kualitas
(2015) Melalui Pendekatan Audit tidak berpengaruh

Fraud. terhadap Financial Statement
Fraud.




5 | Wahyuni dan Fraud Triangle Rationalization berpengaruh
Budiwitjaksono, | Sebagai Pendeteksi positif terhadap Financial
(2017) Kecurangan Laporan | Satement Fraud dan Financial
Keuangan Sability, External Pressure,
Financial Targets, Nature of
Industry, Ineffective
Monitoring,Organzational
Structure tidak berpengaruh
terhadap Financial Statement
Fraud.

Sumber: Tessa dan Harto (2016), Shombing dan Rahardjo (2014), Annisya,dkk.
(2016), Ardiyani dan Utaminingsih (2015), Wahyuni dan Budiwitjaksono
(2017).

2.3  Kerangka Pemikiran

Tekanan :

Stabilitas Keuangan

Peluang :
Kondisi industri
Rasionalisas :
Kecurangan laporan
Kemampuan :

Pergantian Direksi

Arogans :

Kepemilikan Manajemen

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah tahun 2017
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24  Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Stabilitas keuangan menggambarkan kondisi keuangan sebuah perusahaan. SAS No.
99 menjelaskan ketika stabilitas keuangan terancam oleh keadaan ekonomi, industri,
dan situas entitas yang beroperasi, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan

kecurangan laporan keuangan.

Gambaran kondisi keuangan perusahaan yang stabil dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan untuk membayar pokok hutang-hutangnya dan beban bunga atas hutang-
hutangnya secara tepat waktu tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan
(Munawir,2014). Dalam penelitian ini, stabilitas keuangan diukur menggunakan rasio
lancar, yaitu seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka
pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan tersebut sehingga kestabilan
perusahaan dapat terjamin. Ketika perusahaan memiliki aset lancar yang tinggi dan
mampu untuk membayar utang lancarnya, berarti perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi dan perusahaan dapat menjamin kreditur atas utang-utang yang
diberikan kepada perusahaan tersebut. Ketika perusahaan memiliki aset lancar yang
rendah, namun memiliki utang lancar yang tinggi berarti perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang rendah sehingga kestabilan keuangan perusahaan terganggu karena
perusahaan tidak mampu untuk membayar utang yang akan atau telah jatuh tempo
dan kelangsungan hidup perusahaan juga akan terganggu. Akibatnya, perusahaan

mengalami kesulitan seperti kesulitan untuk memperoleh kepercayaan dari kreditur
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dan bisa menimbulkan kekhawatiran investor jika perusahaan tidak mampu
membayar deviden tunai (Hanifadan Laksito, 2015). Pada penelitian Hutomo (2012)
men;j el askan apabila suatu perusahaan memiliki mempunyai tingkat likuidasi yang
rendah, hal tersebut dapat memicu terjadinya kecurangan. Perusahaan yang memiliki
aset lancar rendah, namun memiliki utang lancar Iebih tinggi, akan membuat pihak
manajemen merasa tertekan dan melakukan berbagai cara untuk menutupi hal
tersebut dengan melakukan kecurangan dalam pel aporan keuangannya. Hal ini
dikarenakan mangjer ingin menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang
stabil, sehat dan memiliki kinerja yang baik. Semakin rendah rasio lancar perusahaan
akan menurunkan tingkat kestabilitasan perusahaan yang akan meningkatkan risiko
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan

penelitian Hagqi,dkk. (2015).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digjukan hipotesis sebagai berikut :
H, : Stabilitas keuangan ber pengar uh negatif terhadap kecurangan laporan

keuangan

2.4.2 Pengaruh Kondisi industri terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Salah satu kondisi terkait dengan peluang adalah kondisi industri. Kondisi industri
adal ah keadaan atau kondisi ideal suatu perusahaan atau organisasi dalam industri
(Skousen et al., 2008). Salah satu bentuk kondisi industri adalah kondisi persediaan
perusahaan, perusahaan yang baik akan memiliki persediaan yang tidak terlalu tinggi,

karena apabila perusahaan tersebut memiliki persediaan yang terlalu tinggi berarti
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penjualan pada suatu perusahaan menjadi rendah dan akan mengganggu jalannya
kegiatan operasiona perusahaan karena rendahnya dana yang masuk pada
perusahaan. Persediaan yang terlalu tinggi pada perusahaan juga akan menyebabkan
persediaan disimpan terlalu lama yang akan meningkatkan risiko kerugian akibat

penurunan harga dan kerusakan.

Tingginya persediaan pada perusahaan juga mengakibatkan menurunnya kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya karena rendahnya dana yang masuk
yang semestinya dapat digunakan untuk ekspansi atau memperbaiki kegiatan
operasional perusahaan, dikarenakan penjualan yang rendah. Dalam penélitian ini,
peneliti menggunakan perubahan persediaan pada penjualan dari tahun sebelumnya
ke tahun sekarang. Semakin tinggi perubahan persediaan pada penjualan pada suatu
perusahaan, menandakan bahwa penjualan akan menjadi rendah yang membuat dana
yang masuk pada perusahaan semakin rendah dan hal tersebut akan membuka

kesempatan untuk manajer melakukan kecurangan untuk menutupi kondisi tersebut.

Menurut penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) menyatakan bahwa kondisi
industri berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Namun,penelitian Indriani dan Terzaghi (2017) dan Annisya, dkk. (2016) tidak

mendukung hipotesis yang digjukan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digjukan hipotesis sebagai berikut :
H,: Kondisi industri ber pengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan
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2.4.3 Pengaruh Opini Audit terhadap Kecurangan L aporan Keuangan

Auditor merupakan seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan
audit dan menjadi pengawas penting atas laporan keuangan. Opini dari seorang
auditor merupakan hal penting bagi perusahaan karena memberikan pengaruh besar
dalam kegiatan perusahaan yang bersangkutan. Pengaruh besar tersebut dikarenakan
opini audit sering kali dijadikan penilaian untuk keefektifan kinerjadari suatu
perusahaan dan penilaian pada laporan keuangan yang telah disgjikan oleh
perusahaan. Dalam mengaudit suatu perusahaan, pihak auditor eksternal perlu
mengidentifikasi dan mempertimbangkan faktor — faktor risiko yang menyebabkan

klien audit mereka melakukan tindakan kecurangan (Sukirman dan Sari, 2013).

Auditor dapat memberikan beberapa opini audit atas perusahaan yang diauditnya
sesuai dengan kondisi yang terjadi pada perusahaan tersebut. Terdapat lima opini
audit, yaitu: (1) pendapat wajar tanpa pengecualian; (2) pendapat wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelas; (3) pendapat wajar dengan pengecualian; (4)

pendapat tidak wajar; dan (5) tidak memberikan pendapat.

Opini audit wajar tanpa pengecualian mencerminkan bahwatidak terdapat kesalahan
yang material dalam laporan keuangan yang disusun perusahaan. Menurut Fimanaya
dan Syafruddin (2014) opini auditor yang menggunakan tambahan bahasa penjelas
merupakan bentuk tolerir dari auditor atas manaemen laba. Mang emen laba adalah
proses pembuatan keputusan manajemen yang membuka jalan terhadap dorongan

atau pemahaman mang emen atas istilah yang mungkin menuntun pada rasionalisasi
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atas kecurangan laporan keuangan (Suyanto,2009). Dalam penelitian Annisya,dkk.
(2016) menyatakan bahwa bentuk tolerir dari auditor ini memungkinkan manajemen
untuk bersikap rasionalisasi atau menganggap kesalahan yang dibuatnya tidaklah
salah dikarenakan telah ditolerir oleh auditor melalui bahasa penjelas tersebut dalam
opininya. Selain itu, tiga opini lainnya yaitu pendapat wajar dengan pengecualian,
tidak wajar dan tidak memberikan pendapat merupakan bentuk opini yang diberikan
jika perusahaan tidak menerapkan standar akuntansi keuangan yang konsisten pada
laporan keuangannya atau terdapat kesalahan sgji yang material pada laporan

keuangannya yang berujung pada terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Sukirman dan Sari (2013) dan Ulfah,dkk. (2017)
yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Suyanto (2009)
yang menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digjukan hipotesis sebagal berikut :

Hs: Opini Audit ber pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

2.4.4 Pengaruh Pergantian Direks terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Kemampuan merupakan seberapa besar daya dan kapasitas dari seseorang dalam
melakukan suatu hal (Sihombing dan Rahardjo, 2014). Kemampuan dapat menunjang
seseorang dalam melakukan kecurangan, karena kemampuan mempunyal peran

penting dalam pribadi seseorang untuk melakukan kecurangan. Dalam penelitian ini
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kemampuan diproksikan dengan pergantian direksi. Pergantian direksi bisa menjadi
upaya perbaikan yang dilakukan perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi
sebelumnya dengan direksi baru yang lebih berkompeten dari direksi sebelumnya
(Tessadan Harto,2016). Pergantian direksi juga dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan ingin mengganti direksinya,karenadireks yang lamamemiliki kinerja
yang buruk sehingga direksi tersebut melakukan kecurangan pada laporan keuangan

perusahaan tersebut.

Selain itu, Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa pergantian dan
perubahan jgjaran direksi mampu menyebabkan stress period yang berdampak
pada semakin terbukanya peluang untuk melakukan kecurangan. Pergantian
direksi dapat menimbulkan kinerjaawal yang tidak maksimal karena membutuhkan
waktu untuk beradaptasi (Sihombing dan Rahardjo, 2014). Wolfe dan Hermanson
(2004) menyimpulkan bahwa pergantian direks dapat mengindikasikan terjadinya
kecurangan. Hal ini didukung dengan penelitian Devy, dkk. (2017) yang menyatakan
bahwa pergantian direksi memiliki pengaruh terhadap terjadinya kecurangan. Namun,
hal ini tidak segjalan dengan penelitian Sthombing dan Rahardjo (2014) dan Tessadan

Harto (2016).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajuakan hipotesis sebagai berikut :
H,: Pergantian direks berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan
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2.4.5 Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan

Tingkat arogansi yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya kecurangan karena
dengan arogansi dan superioritas yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki jabatan,
membuat mereka merasa bahwa kontrol internal apapun tidak akan berlaku bagi

dirinya karena status dan posisi yang dimiliki (Tessa dan Harto,2016).

K epemilikan manajemen adalah keadaan dimana mangjer memiliki saham
perusahaan. Perusahaan yang sebagian sahamnya dimiliki oleh manajer perusahaan
akan dipengaruhi oleh kebijakan manaemen dalam mengungkapkan kinerja
keuangan perusahaan dan para mangjer juga akan merasa seperti memiliki
perusahaan, karena saham yang dimilikinya pada perusahaan. Menurut Y esiariani dan
Rahayu (2016) dengan adanya kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan
menyebabkan yang bersangkutan merasapunya hak klaim atas penghasilan dan
aktiva perusahaan sehingga akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan.
Hal ini dapat menimbulkan sikap arogansi dari para manajer karena mereka merasa
memiliki perusahaan dan keberadaan mereka dapat memengaruhi kebijakan

mana emen yang akan berpengaruh terhadap perusahaan. Dengan adanya sebagian
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen, pihak mangemen merasa bahwa kontrol
internal apapun tidak berlaku untuk dirinya karena status dan posisi yang dimilki
dalam perusahaan yang dapat mengakibatkan terjadinya kecurangan pada laporan
keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian Molida (2011) yang menyatakan bahwa

kepemilikan saham oleh orang dalam berpengaruh positif terhadap terjadinya
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kecurangan laporan keuangan. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian Tiffani
dan Marfuah (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh orang dalam

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digjuakan hipotesis sebagai berikut :
Hs: Kepemilikan manajemen ber pengar uh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2014-2016. Sampel
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu metode
pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian.

2. Perusahaan property dan real estate yang mempublikasikan laporan keuangan
tahunan yang telah di audit dalam website perusahaan atau website BEI selama
periode penelitian.

3. Perusahaan property dan real estate yang tidak delisting selama periode

penelitian.

4. Perusahaan property dan real estate yang mengalami laba selama periode

penelitian.



33

5. Datamengenai data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia
dengan lengkap dalam laporan keuangan yang telah di audit pada perusahaan

property dan real estate.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif
yaitu penelitian yang mengungkapkan besar kecilnya suatu pengaruh atau hubungan
antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka dengan cara mengumpulkan data-
data yang merupakan faktor-faktor pendukung terhadap pengaruh anatara

variabel-variabel yang bersangkutan kemudian mencoba untuk dianalisis.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung atau melalui perantara. Data diperoleh dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatatkan, dan mengkaji data
sekunder yang diperlukan. Data yang digunakan berupa laporan tahunan yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan selama periode penelitian. Data dalam penelitian ini
diambil dari website IDX (Indonesia Stock Exchanges) yang dimiliki oleh website

BEI, yakni www.idx.co.id .
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34 Variabel Pendlitian

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan |aporan
keuangan. Penelitian ini menggunakan F-Score Model untuk mendeteksi kecurangan
pada |aporan keuangan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Dechow et al. (2007).
Model F-Score merupakan penjumlahan dari dua variabel yaitu kualitas akrual dan

kinerja keuangan (Skousen dan Twedth, 2009).

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance

Komponen variabel pada F-Score meliputi dua hal yang dapat dilihat di laporan
keuangan, yaitu accrual quality dan financial performance. Accrual quality

diproksikan dengan RSST accrual (Richardson et al., 2004) yaitu:

AWC+ ANCO+AFIN
Average Total Assets

RSST Accrual = (

)

Financial performance dari suatu laporan keuangan dianggap mampu memprediksi
terjadinya kecurangan laporan keuangan sesuai dengan penelitian Skousen dan Twedt
(2009). Financial performance diproksikan dengan perubahan padaakun piutang,
perubahan pada akun persediaan, perubahan padaakun penjuaan, perubahan pada

EBIT.

Financial performance = change in receivable + change in inventories +

changein cash sales + changein earnings
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3.4.2 Variabe Independen

1. Stabilitas keuangan

Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Stabilitas keuangan diukur menggunakan rasio
lancar. Semakin rendah nilal rasio lancar dapat memotivasi pihak mangemen untuk

melakakukan kecurangan laporan keuangan.

. Aset Lancar
RasioLancar = ———
Utang Lancar

2. Kondis industri

Kondis industri adalah keadaan atau kondisi ideal suatu perusahaan atau organisasi
dalam industri (Skousen et al., 2008). Kondisi industri diproksikan dengan
perubahan persediaan yaitu dengan membandingkan persediaan terhadap penjualan

dari periode lalu ke periode sekarang.

_ Inventary; [Inventaryy

Kondis Industri - -
Sales; Salesy

Keterangan :
Inventory; = Persediaan periodet

Inventory; = Persediaan industri periodet
Sales = Penjualan periodet

Salesit = Penjuaan industri periodet
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3. Opini Audit

Opini audit merupakan bentuk dari sikap rasionalisasi perusahaan. Opini audit diukur
menggunakan variabel dummy, apabila perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian selama periode penelitian, maka diberi kode 0, dan apabila perusahaan

yang mendapat selain opini wajar tanpa pengecualian maka diberi kode 1.

4. Pergantian Direks

Kemampuan merupakan seberapa besar daya dan kapasitas dari seseorang dalam
melakukan suatu hal (Sthombing dan Rahardjo, 2014). Kemampuan dapat menunjang
seseorang dalam melakukan kecurangan, karena kemampuan mempunyal peran
penting dalam pribadi seseorang untuk melakukan kecurangan. Wolfe dan
Hermanson (2004) menyimpulkan bahwa pergantian direksi dapat mengindikasikan
terjadinya kecurangan. Pergantian direks diukur dengan menggunanakan variabel
dummy, untuk pergantian direksi diberi kode 1 dan jika tidak ada pergantian

direksi diberi kode 0.

5. Kepemilikan Mangemen

K epemilikan manajemen adalah keadaan dimana manajer memiliki saham
perusahaan . Kepemilikan ini yang dapat dimanfaatkan oleh pihak mang emen untuk
melakukan kecurangan, karena status dan posisi yang mendukung untuk melakukan
kecurangan. Kepemilikan manajemen diproksikan dengan kepemilikan saham oleh
mana emen, apabilaterdapat kepemilikan saham oleh pihak mangemen selama
periode penelitian diberi kode 1 dan apabilatidak terdapat kepemilikan saham oleh

pihak manaemen selama periode penelitian diberi kode 0.
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35 Metode Analisis

35.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskrpitif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013). Data statistik dapat
disgjikan dengan menggunakan tabel statistik deskriptif yang memaparkan nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard
deviation). Analisis deskriptif pada penelitian ini ditujukan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi data dari variabel dependen berupa kecurangan laporan
keuangan, sertavariabel independen berupa komponen dari fraud pentagon yakni,
tekanan ( stabilitas keuangan), peluang ( kondisi industri), rasionaisasi ( opini audit ),

kemampuan ( pergantian direks ) dan arogansi ( kepemilikan manajemen ).

352 Uji Asums Klask

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mendeteksi ada/tidaknya penyimpangan
asums klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini terdiri

atas uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribus normal (Ghozali, 2013). Adaduacara

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
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analisis grafik dan uji statistik (Ghozali,2013). Pada analisis grafik , salah satu untuk
melihat normalitas adalah dengan menggunakan grafik P-P Plot. Data terdistribusi
normal atau tidak dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik yang ada pada
gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus
(diagonal) maka dikatakan bahwa (data) residual terdistribusi normal, namun apabila
sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis makatidak terdistribusi normal. Kedua,
menggunakan uji statistik, salah satunya dengan menggunakan uji statistik non
parametik Kolmogrov-Smirnov Z (1- Sample K-S). Menurut Ghozali (2013) pada uji
statistik Kolmogrov-Smirnov Z (1- Sample K-S) dasar pengambilan keputusannya
adalah:
1. Jkanilai Asymp.Sg (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 5% berarti data residual
terdistribusi tidak normal.
2. Jikanilai Asymp.Sg (2-tailed) lebih dari 0,05 atau 5% berarti data residual

terdistribus normal.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnyatidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013). Salah
satu untuk mengetahui ada/tidaknya multikolinearitas ini adalah dengan
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilal tolerance yang

rendah samadengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance) (Ghozali, 2013).
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Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai
berikut.

1. Jikanilai tolerance< 0,10 atau nilai VIF = 10, berarti terjadi multikolonieritas
2. Jikanilai tolerance= 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi

multikolonieritas.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periodet -1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Jikaterjadi korelasi, maka dinamakan ada
masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu dan berkaitan satu samalainnya. Model regresi yang baik adalah
yang bebas dari autokorelas (Ghozali, 2013). Penelitian ini akan mendeteksi
autokorelasi dengan Uji Durbin Watson (DW test). Beberapa kriteria ketentuan nilai
Durbin-Watson menurut Ghozali (2013) adalah sebagai berikut:

1. 0<DW <d = adaautokorelas

2. dl <DW < du = tanpakesimpulan

3. du<DW < (4 - du) = tidak ada autokorelas

3.5.2.4 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
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homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heterokedastisitas dilakukan melalui pengamatan grafik scatterplot, dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jikatitik-titiknya membentuk polatertentu teratur maka diindikasikan terdapat
masal ah heteroskedastisitas.

2. Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titiknya menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.

3.5.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesisini dilakukan dengan analisis regresi berganda dengan
menggunakan software SPSS Satistics, untuk memprediksi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Untuk memprediksi hubungan antara proksi dari
fraud pentagon dan kecurangan laporan keuangan, dalam uji hipotesisini akan
menguji hipotesis dari kerangka teoritis penelitian dengan pengujian H1, Hz, Hs, Ha
dan Hs menggunakan analisis regresi linear berganda. hipotesis diuji menggunakan

model regresi sebagai berikut :

FSCORE = [0 + B1Stabilitas Keuangan + f2Kondis Industri + f3O0pini Audit +

B4Pergantian Direks + 5K epemilikan Manajemen + €
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Keterangan :

FScore = Kecurangan Laporan Keuangan

B0 = Koefisien regresi konstanta

B1,2,3,4,5 = Koefisien regresi masing-masing proksi
€ = error

3.5.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

K oefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2013). Nilai koefisiensi
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel independen memberikan
hampir semuainformas yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

independen (Ghozali, 2013).
3.5.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersamasama
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Untuk menguji hipotesisini
digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Apabilanilai F < 0,05 makaHO ditolak. Artinya semua variabel independen secara

serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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2. Apabilanilai F > 0,05 makaHO tidak ditolak. Artinya semua variabel independen

secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen.

3.5.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secaraindividual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Uji t digunakan untuk menemukan pengaruh yang paling dominan
antara masing-masing variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel
dependen dengan tingkat signifikansi 5 %. Apabilanilai signifikansi < 0,05 atau 5%,
maka suatu variabel independen secaraindividua mempengaruhi variabel

dependen (Ghozali, 2013).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan,
yang berarti hipotesis yang digukan ditolak.

2. Kondisi industri berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, yang
berarti hipotesis yang digjukan ditolak.

3. Opini audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, yang berarti
hipotesis yang digjukan ditolak.

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, yang
berarti hipotesis yang digjukan ditolak.

5. Kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan, yang berarti hipotesis yang digjukan diterima.
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5.2 Keterbatasan Pendlitian

K eterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

1. Sampel penelitian ini hanya menggunakan perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pendlitian hanya menggunakan lima variabel yang masing-masing dari variabel
tersebut hanya mewakili satu proksi dari kelima elemen fraud pentagon.

3. Pendlitian ini menggunakan FScore untuk mengukur kecurangan laporan
keuangan, dimana masih sedikit penelitian tentang kecurangan laporan keuangan
yang menggunakan rumus FScore.

4. Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya tiga tahun sehingga sampel

yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya

adalah:

1. Menambah sampel perusahaan jenis lainnya sehingga perusahaan yang dipakai
lebih banyak.
2. Menambah variabel dari masing-masing elemen fraud pentagon yang diduga

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
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3. Pendlitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tentang kecurangan
laporan keuangan menggunakan FScore ebih lanjut dengan referensi yang lebih
banyak.

4. Menambah periode waktu penelitian, sehingga hasil penelitian lebih akurat.
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